
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Praktik komodifikasi dalam media baru oleh Selebriti Mikro (Analisis
Semiotika Sosial pada Akun Instagram @jonathanend) =
Commodification practices in new media by Micro Celebrities (Social
Semiotic Analysis on Instagram Account @jonathanend)
Ursula Toding Allorante, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20504820&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<p>Seiring berkembangnya budaya selebriti dan teknologi, fenomena selebriti mikro kini marak dijumpai

dalam media baru. Penelitian ini bertujuan untuk membongkar relasi kuasa melalui pencarian bentuk-bentuk

komodifikasi oleh selebriti mikro dalam media sosial Instagram. Sesuai bentuk komodifikasi milik Mosco

(2009), peneliti melihat praktik tersebut dilanggengkan oleh selebriti mikro dalam media sosial. Penelitian

ini menggunakan kacamata kritis, serta mengacu pada semiotika sosial dari Halliday sebagai teknik analisis

data. Peneliti menemukan bahwa selebriti mikro menciptakan relasi yang tidak setara melalui penyusunan

<em>caption</em>, serta melanggengkan komodifikasi konten melalui konten berbayar dan komodifikasi

pengikut. Meskipun identik dengan kebebasan bersuara dan perluasan akses, media sosial tetap sarat akan

kepentingan ekonomi dan pemasaran.

......Within the development of celebrity culture and technology, the phenomenon of micro celebrities is now

prevalent in new media. This study aims to dismantle the power relations through the search for forms of

commodification by micro celebrities on social media Instagram. Following Moscos commodification form

(2009), researcher see that the practice is perpetuated by micro celebrities in social media. This study uses

critical point of view, referring to Hallidays social semiotics as a data analysis technique. Researcher found

that micro celebrities create inequality through captions, and perpetuate the commodification of content

through paid content and the commodification of followers. Although social media is known for its

accessibility and freedom of speech, it remains full of economic and marketing interests.</p>
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